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ABSTRACT 

 

EFFORTS TO IMPROVE OF PERFORMANCE MALE ETAWA  

GRADE GOATS THROUGH UTILIZATION OF PALM OIL AND  

MICRO MINERALS 

 

 

By 

Muhammad Tio Aldi 

 

 

This research aims to determine the effect of Ration Based of The fermented Palm 

Oil by Product and Micro Minerals on Performance (feed consumption, daily 

gain, and feed converse ratio ) in male Etawa Grade goats.  The research used a 

Randomized Complete Block Design with 3 groups and 3 treatments.  As the 

experimental unit that is male Etawa Grade goats as much 9 goats.  Research 

ration consists of R1:  basal ration containing 15% elephants grass + 85% 

concentrate (cassava by Product, bran, tofu by product, molasses, premix, urea); 

R2:  ration containing 15% leaf midrib palm fermentation + 85% concentrate ( 

fermented palm kernel meal + cassava by product, bran, tofu by product, 

mollases, premix, urea); R3:  R2+ mineral micro organic Zn-Lysinate 40 ppm..  

The data were analyzed of variance (ANOVA), the followed by the least 

significant different (LSD) of variance by 5% and or 1%.  The results showed 

that: (1) The use of palm oil and minerals of Zn in the ration had a very significant 

effect (P <0,01) on feed consumption, but no significant effect (P> 0.05) on daily 

gain and feed converse ratio of male Etawa Grade goats.  (2) R3 gives relatively 

better results compared with R2 for feed consumption, daily gain, and feed 

converse ratio of male Etawa Grade goats.  The average value for feed 

consumption in R3 is 1.030 g/head/day, daily gain is 0.10 kg/head/day, and feed 

converse ratio is 10.29.  Concluded that the use of fermented palm oil and Zn 

minerals in rations could improve the performance of male Etawa Grade goats.   
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Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan limbah sawit 

terfermentasi dan mineral mikro dalam ransum terhadap performa (konsumsi 

ransum, pertambahan bobot tubuh harian, dan konversi ransum) kambing 

Peranakan Etawa jantan. Rancangan yang digunakan yaitu Rancangan Acak 

Kelompok dengan 3 perlakuan dan 3 ulangan.  Sebagai unit percobaan yaitu 

kambing Peranakan Etawa jantan sebanyak 9 ekor.  Ransum penelitian terdiri atas 

R1:  ransum basal yang mengandung 15% rumput gajah + 85% konsentrat 

(onggok + dedak + ampas tahu + molases + premix + urea);  R2: ransum yang 

mengandung 15% pelepah dan daun sawit + 85% konsentrat (bungkil sawit 

terfermentasi + onggok + dedak + ampas tahu + molases + premix + urea);  R3:  

R2 + 40 ppm Zn-lisinat.  Data yang diperoleh diuji dengan analisis sidik ragam 

(ANARA), kemudian dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) dengan 

taraf nyata 5% dan atau 1%.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1)  

Penggunaan limbah sawit dan mineral mikro Zn dalam ransum berpengaruh 

sangat nyata (P<0,01) terhadap konsumsi ransum, akan tetapi tidak berpengaruh 

nyata (P>0.05) terhadap pertambahan bobot badan harian dan konversi ransum 

kambing Peranakan Etawa Jantan.  (2)  R3 memberikan hasil yang relatif lebih 

baik dibandingkan dengan R2 terhadap konsumsi ransum, pertambahan bobot 

badan harian, dan konversi ransum kambing Peranakan Etawa jantan.  Rataan 

nilai untuk konsumsi ransum pada R3 sebanyak 1.030 g/ekor/hari, pertambahan 

bobot badan harian sebesar 0,10 kg/ekor/hari, dan konversi ransum sebesar 10,29.  

Disimpulkan bahwa penggunaan limbah sawit terfermentasi dan mineral mikro Zn 

dalam ransum dapat meningkatkan performa kambing Peranakan Etawa jantan. 

 

Kata Kunci:  Limbah sawit terfermentasi, Zn-lisinat, dan kambing Peranakan 

Etawa jantan 
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“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik 

bagimu, dan boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia 

amat buruk bagimu; Allah mengetahui, sedang kamu 

tidak mengetahui. 

(Q.S. Al-Baqarah/ 2:216) 

 
 

“ilmu itu lebih baik daripada harta.  Ilmu menjaga engkau dan 

engkau menjaga harta.  Ilmu itu penghukum (hakim) dan harta 

terhukum.  Harta itu kurang apabila dibelanjakan tapi ilmu itu 

bertambah bila dibelanjakan” 

(Ali Bin Abu Thalib) 

 

 

„Barang siapa yang keluar untuk mencari ilmu maka ia berada di 

jalan Allah sampai ia kembali‟ 

(HR. Tirmidzi) 

 

 

„Pendidikan adalah kekuatan utama yang bisa kau gunakan 

untuk merubah dunia‟ 

(Nelson Mandela) 



 
 
 
 
 
 

Dengan penuh rasa syukur yang  
mendalam kepada  

Allah SWT 
 
 

Kupersembahkan karya kecilku ini 
 

Untuk Ayah dan IbuTercinta, yang tiada henti memberikan dukungan, 

bimbingan, dan doa. 

Semoga Taufik, Hidayah, serta Rahmat Allah SWT selalu tercurah untuk 

beliau. 

 

Untuk Kakak dan Adikku tersayang, 

Astrid Andriani, S. Si. dan Ahmad Tata Triadi atas keceriaan kalian. 

 

Sahabat-sahabatku semua yang selalu membantu serta memberikan  

dorongan akan keberhasilanku. 

 
Almamater-ku tercinta Universitas Lampung. 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

SANWACANA 

 

 

 

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan 

rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang 

berjudul “Upaya Peningkatan Performa Kambing Peranakan Etawa Jantan melalui 

Pemanfaatan Limbah Sawit dan Mineral Mikro”.  Shalawat dan salam penulis 

haturkan kepada Rasulullah SAW beserta keluarga dan sahabatnya tercinta. 

 

Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. Ir. Irwan Sukri Banuwa, M.S.--selaku Dekan Fakultas 

Pertanian, Universitas Lampung--yang telah memberi izin untuk me-

lakukan penelitian dan mengesahkan skripsi ini; 

2. Ibu Sri Suharyati, S.Pt., M.P.--selaku Ketua Jurusan Peternakan--yang 

telah memberikan arahan, nasihat, dan dukungan dalam menyelesaikan 

penulisan skripsi ini; 

3. Bapak Dr. Kusuma Adhianto, S.Pt., M.P.--selaku Pembimbing Utama--

atas ide penelitian, arahan, bimbingan, dan nasihat yang telah diberikan 

selama penelitian dan penulisan skripsi ini; 

4. Bapak Prof. Dr. Ir. Muhtarudin, M.S.--selaku Pembimbing Anggota dan 

kepala proyek penelitian--atas bantuan, saran, dan motivasi yang selalu 

diberikan selama penelitian dan penulisan skripsi ini; 



 

iv 
 

5. Bapak Liman, S.Pt., M.Si.--selaku pembahas dan pembimbing akademik --

atas bantuan, petunjuk, dan saran yang diberikan selama penulisan skripsi 

ini serta memberikan arahan, motivasi, bimbingan, dan nasehat selama 

menjadi mahasiswa pada Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, 

Universitas Lampung; 

6. Bapak dan Ibu Dosen Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas 

Lampung atas bimbingan dan ilmu yang telah diberikan; 

7. Hibah penelitian dari MP3 EI DIKTI 2017 yang telah mendanai riset ini; 

8. Ayah dan Ibu tercinta yang telah mencurahkan kasih sayang, cinta, tenaga, 

doa, perhatian, dan motivasi dengan tulus ikhlas; 

9. Uwo Astrid dan Tata yang telah memberikan doa dan dukungan; 

10. Among, Ajong, Alak laki, Alak perempuan, Minan Anah, Pakci, Mamak 

An, Umi Ica, Abi Ica, Pak Ngah, Mak Ngah, Pak Batin, Ina Batin, Minan 

Rus, Paksu, Roby, Irham, Edo, Fitra, Handika, Farat, Abang Farid, Uwo 

Ica, Uwo Ina, Ngah Tia, Dwi, Gina, Syifa, Kalika, Rafi, Bella, Tamara, 

Izzi, dan saudara–saudara lainnya yang telah memberi kasih sayang serta 

semangat; 

11. Silfia Mardalena dan Abang Arie Ramadhani selaku teman seperjuangan 

selama penelitian atas kerja sama dan motivasi yang diberikan; 

12. Widya atas bantuan, dukungan, perhatian, dan doa yang telah diberikan; 

13. Ridho, St, Dea, Elly, Mbak Poe, Arum, Tiara, Leni, Made, Ibnu, Aldi, 

Robet, Rendi, Azis, Yan, Adri, Agung, Angga, Luthfi, Panji, Riski, Bagus, 

Pipit, Dea Kisara, Rika, Abang Erwanto, Abang Dandy, Adi, Abang 

Garnis, Abang Edho, Abang Briska, dan seluruh PTK 11, 12, 14, 15,16 



 

v 
 

yang tidak bias saya ucapkan seluruhnya atas kenangan, motivasi, bantuan, 

pengalaman, dan semangat yang diberikan; 

14. Prabu, Danang, Bung, Ai, Tri, Lita, Ayu, Nadia, Andini, Tyas, Aina, Eko, 

dan Anika atas motivasi dan semangat yang diberikan; 

15. Seluruh teman pada Jurusan Peternakan 2013 yang telah memberikan 

kesan mendalam selama menjadi mahasiswa. 

 

Bandar Lampung, 10 Agustus 2017 

 

 

Muhammad Tio Aldi 



 

 

 

 

 

 

 

 

DAFTAR ISI 

 

 

 

Halaman 

 

DAFTAR ISI   ............................................................................................            vi 

DAFTAR TABEL  ....................................................................................   ix 

DAFTAR GAMBAR   ...............................................................................    x 

I.  PENDAHULUAN   ...............................................................................    1 

    A.  Latar Belakang   ................................................................................    1 

    B.  Tujuan Penelitian   .............................................................................    3 

    C.  Kegunaan Penelitian   ........................................................................    3 

    D.  Kerangka Pemikiran   ........................................................................    4 

    E.  Hipotesis   ..........................................................................................    6 

 

II.  Tinjauan Pustaka   ..............................................................................    7 

      A.  Kambing Peranakan Etawa Jantan   ................................................    7 

      B.  Pakan   .............................................................................................    8 

B.1  Daun dan pelepah sawit   .........................................................    8 

B.2  Bungkil inti sawit   ...................................................................  10 

B.3  Mineral mikro Zn   ...................................................................  11 

      C.  Konsumsi Pakan   ............................................................................  12 

      D.  Pertumbuhan  ..................................................................................  13 

      E.  Konversi Ransum  ...........................................................................  14 



 

 

vii 

 

III.  METODE PENELITIAN   ...............................................................  15 

        A.  Waktu dan Tempat Penelitian   .....................................................  15 

        B.  Alat dan Bahan Penelitian   ...........................................................  15 

  B.1  Bahan penelitian   ..................................................................  15 

  B.2  Alat penelitian   ......................................................................  16 

        C.  Metode Penelitian   ........................................................................  17 

  C.1  Rancangan perlakuan   ...........................................................  17 

  C.2  Rancangan percobaan   ..........................................................  18 

  C.3  Pelaksanaan penelitian   .........................................................  18 

 C.3.1  Persiapan kandang dan kambing   ................................  18 

 C.3.2  Pembuatan bungkil inti sawit fermentasi  ....................  19 

 C.3.3  Pembuatan pelepah daun sawit fermentasi   .................  19 

 C.3.4  Pembuatan campuran Zn-lisinat   .................................  21 

 C.3.5  Pembuatan dan pemberian ransum   .............................  21 

 C.3.6  Adaptasi ransum   .........................................................  22 

        D.  Peubah yang Diukur   ....................................................................  22 

  D.1  Konsumsi ransum   ................................................................  22 

  D.2  Pertambahan bobot badan harian  .........................................  23 

  D.3  Konversi ransum   ..................................................................  23 

        E.  Analisis Data ..................................................................................  23 

 

IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN   ........................................................          24 

A.  Konsumsi Ransum Kambing Peranakan Etawa Jantan pada 

Pemberian Limbah Sawit dan Mineral Mikro................................  24 

 



 

 

viii 

 

B.  Pertambahan Bobobt Badan Harian Kambing Peranakan Etawa  

Jantan pada Pemberian Limbah Sawit dan Mineral Mikro ............  28 

C.  Konversi Ransum Kambing Peranakan Etawa Jantan pada  

Pemberian Limbah Sawit dan Mineral Mikro................................  31 

V.  SIMPULAN DAN SARAN  ................................................................  34 

    A.  Simpulan  ..........................................................................................  34 

    B.  Saran   ................................................................................................  34 

DAFTAR PUSTAKA  ...............................................................................  35 

LAMPIRAN  ..............................................................................................  40 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

DAFTAR TABEL 

 

 

 

Tabel Halaman 

 

1.  Kualitatif kambing Peranakan Etawa jantan ........................................   7 

2.  Kandungan nutrisi pelepah kelapa sawit ..............................................   9 

3.  Kandungan nutrisi bungkil inti sawit ...................................................  11 

4.  Komposisi ransum pada masing-masing perlakuan .............................  16 

5.  Kandungan nutrisi ransum pada masing-masing perlakuan.................  17 

6.  Rata-rata konsumsi ransum kambing Peranakan Etawa jantan............  24 

7.  Rata-rata pertambahan bobot badan harian kambing Peranakan  

      Etawa Jantan........................................................................................  28 

8.  Rata-rata konversi ransum kambing peranakan etawa jantan ..............  31 

9.  Kandungan nutrisi bahan pakan ...........................................................  40 

10. Hasil anova konsumsi ransum kambing PE jantan .............................  40 

11. Uji BNT konsumsi ransum kambing PE jantan ..................................  41 

12. Hasil anova pertambahan bobot badan harian kambing  

PE jantan ............................................................................................  41 

13. Hasil anova konversi ransum kambing PE jantan ...............................  41 

 

 



 

 

 

 

 

 

DAFTAR GAMBAR 

 

 

 

Gambar                Halaman  

 

1.  Tata letak kandang perlakuan.................................................................           18 

2.  Skema pembuatan limbah sawit terfermentasi .......................................           20 

3.  Pemberian obat cacing pada kambing penelitian ...................................           42 

4.  Pembuatan bungkil inti sawit fermentasi ...............................................           42 

5.  Zn-lisinat ................................................................................................           43 

6.  Pembuatan ransum .................................................................................           43 

7.  Pemberian ransum ..................................................................................          44 

8.  Penimbangan sisa ransum ......................................................................          44 

 



 

 

 

 

 

 

I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

A.  Latar Belakang 

 

Kambing merupakan salah satu komunitas ternak yang berpotensi dikembangkan 

untuk menyokong persediaan protein hewani di Indonesia.  Peluang pasar 

kambing selalu tersedia setiap saat dan selalu meningkat setiap tahun seiring 

dengan pertambahan jumlah penduduk 1,2 %/tahun (BPS, 2015a), serta 

meningkatnya kebutuhan gizi masyarakat dengan ditunjukkannya peningkatan 

konsumsi daging; pada 2005 sebesar 2,96 g/kapita/hari meningkat menjadi 5,21 

g/kapita/hari pada 2014 (BPS, 2015b).  Kambing juga termasuk salah satu jenis 

ternak yang akrab dengan sistem tani di pedesaan dan sangat digemari oleh 

masyarakat pedesaan untuk diternakkan karena harga yang terjangkau, 

perawatannya mudah, dan pertumbuhannya cepat. 

 

Salah satu jenis kambing yang berpotensi untuk menyokong peningkatan 

konsumsi protein hewani di Indonesia ialah Kambing Peranakan Etawa (PE).  

Kambing PE merupakan hasil persilangan antara Kambing Etawa (dari India) dan 

Kambing Kacang, yang penampilannya mirip Kambing Etawa tetapi lebih kecil 

(Sarwono, 2005).  Potensi kambing PE tidak akan berkembang maksimal untuk 

menyokong peningkatan konsumsi protein hewani di Indonesia tanpa faktor 

pendukung produksinya.  Faktor pendukung yang paling penting dalam 
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menunjang produksi ternak ialah pakan.  Pakan yang dicerna dengan baik oleh 

ternak jantan mampu menyajikan nutrien yang penting untuk hidup pokok, 

pertumbuhan, dan penggemukan. 

 

Salah satu pakan yang dapat menyajikan nutrien ialah leguminosa khususnya biji-

bijian yang cukup banyak digunakan untuk pakan ternak.  Keadaan ini berdampak 

timbulnya kompetisi kebutuhan manusia dan ternak.  Upaya mendukung produksi 

ternak yaitu mencari pakan alternatif yang potensial, murah, dan mudah didapat; 

diantaranya limbah kelapa sawit. 

 

Limbah perkebunan kelapa sawit pada tahun 2015 mencapai 471.832 ton/153.160 

ha lahan perkebunan sawit untuk wilayah Provinsi Lampung (Direktorat Jenderal 

Perkebunan, 2015).  Potensi limbah kelapa sawit ini belum maksimal pengguna-

annya karena mengandung serat kasar tinggi tetapi protein kasar rendah 

khususnya bagian pelepah daun sawit dan bungkil inti sawit.  Kandungan nutrisi 

pelepah daun sawit yaitu protein kasar 3,63% dan serat kasar sebesar 49,28%; 

pada bungkil inti sawit yaitu protein kasar 14,11% dan serat kasar sebesar 22,60% 

(Fathul et al., 2013).  Kandungan serat kasar yang tinggi tetapi protein yang 

rendah berdampak menurunkan daya cerna pakan. 

 

Kendala yang terdapat dalam penggunaan limbah kelapa sawit ini dapat dikurangi 

dengan pengolahan yang baik dan penambahan suplemen.  Pengolahan yang dapat 

dilakukan yaitu dengan proses fermentasi dan penambahan mineral mikro (Zn).  

Fermentasi dapat meningkatkan kualitas nutrisi bahan pakan karena pada proses 

fermentasi terjadi proses kimiawi senyawa–senyawa seperti protein, karbohidrat, 
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dan lemak menjadi molekul sederhana dan mudah dicerna (Mandels dan Parizek, 

1990).  Penambahan mineral mikro Zn dalam pakan ternak dapat memacu 

pertumbuhan mikroba rumen sehingga kecernaan meningkat dan pada akhirnya 

penampilan ternak juga meningkat (Muhtarudin et al., 2003).  

 

Berdasarkan hal tersebut di atas, perlu dilakukan penelitian mengenai pengaruh 

pemberian limbah kelapa sawit terfermentasi dan mineral mikro Zn dalam ransum 

terhadap konsumsi ransum, pertambahan bobot badan harian, dan efisiensi ransum 

Kambing PE jantan. 

 

 

B.  Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui: 

1.  pemberian limbah kelapa sawit terfermentasi dan mineral mikro Zn dalam 

ransum terhadap konsumsi ransum Kambing PE jantan; 

2.  pemberian limbah kelapa sawit terfermentasi dan mineral mikro Zn dalam 

ransum terhadap pertambahan bobot badan harian Kambing PE jantan; 

3.  pemberian limbah kelapa sawit terfermentasi dan mineral mikro Zn dalam 

ransum terhadap konversi ransum Kambing PE jantan. 

 

C. Kegunaan Penelitian 

 

Penelitian ini memiliki kegunaan sebagai berikut: 

1.  sebagai bahan informasi bagi peternak ruminansia khususnya kambing dalam 

penggunaan daun, pelepah, dan bungkil kelapa sawit, serta penambahan 

mineral mikro Zn sebagai pakan alternatif; 
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2.  sebagai bahan informasi bagi para peneliti dan kalangan akademis yang 

berkaitan dengan limbah perkebunan kelapa sawit sebagai pakan ruminansia 

khususnya kambing. 

 

 

D.  Kerangka Pemikiran 

 

Limbah perkebunan kelapa sawit memunyai potensi yang dapat dimanfaatkan 

sebagai pakan ternak, baik unggas maupun ruminansia.  Limbah perkebunan ini 

mengandung bahan kering, protein kasar, dan serat kasar yang dapat dimanfaatkan 

nilai nutrisinya sebagai bahan dasar pakan ternak ruminansia (Mathius et al., 

2004).  Limbah sawit, khususnya pelepah dan bungkil inti sawit, penggunaannya 

terdapat kendala karena mengandung protein kasar yang rendah tetapi serat kasar 

yang tinggi. Kendala ini dapat diatasi antara lain dengan melakukan pengolahan 

untuk menyeimbangkan kandungan nutrisi.  Selain itu, penambahan suplemen 

yang dapat meningkatkan kecernaan pakan olahan.  

 

Pengolahan yang dapat digunakan yaitu fermentasi (Prabowo et al., 2011) dan 

penambahan suplemen berupa mineral Zn.  Teknologi fermentasi pada pelepah 

daun kelapa sawit dapat mengurangi selulosa, hemiselulosa, dan lignin menjadi 

bentuk sederhana.  Pada proses tersebut juga akan tercakup sel-sel mikroba dan 

enzim yang mengandung protein-protein serta metabolit lainnya sehingga di-

hasilkan produk pakan dengan kualitas lebih baik terutama kandungan protein dan 

serat kasarnya (Ardiansyah, 2014).   Penambahan suplemen yakni mineral Zn 

dapat meningkatkan kecernaan rumen, Muhtarudin et al. (2003) menyatakan 

bahwa Zn yang ditambahkan sebanyak 30 mg/kg bahan kering ransum pada 
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perlakuan Zn organik dapat menurunkan sebagian protozoa (defaunasi parsial).  

Hal ini berpengaruh terhadap peningkatan kinerja bakteri rumen.  Penekanan pada 

pertumbuhan protozoa pada ransum dengan kandungan protein dan energi rendah, 

dapat menguntungkan terhadap optimalisasi bioproses dalam rumen. 

 

Jumlah konsumsi pakan merupakan faktor penentu yang paling penting untuk 

menentukan jumlah nutrien yang didapat oleh ternak dan memengaruhi tingkat 

produksi (Wodzicka et al., 1993).  Bobot badan ternak senantiasa berbanding 

lurus dengan tingkat konsumsi pakannya.  Semakin tinggi tingkat konsumsi 

pakan, maka akan semakin tinggi pula bobot badan ternak (Kartadisastra, 1997).   

 

Beberapa penelitian penggunaan limbah kelapa sawit untuk pakan ruminansia 

telah terbukti meningkatkan produksi ternak.  Menurut Chanjula et al. (2009), 

penambahan bungkil inti sawit sebesar 15—45% dalam konsentrat yang di-

kombinasikan dengan pelepah daun sawit dan lumpur sawit sebagai pakan 

kambing menunjukkan respon yang baik pada pertambahan bobot badan harian 

kambing yakni sebesar 52—70 g/ekor/hari.  Hasil penelitian lainnya tentang 

penambahan bungkil inti sawit dikombinasikan dengan lumpur sawit dan 

molasses sebanyak 50% dalam konsentrat pada ransum juga menunjukkan respon 

yang baik pada pertambahan bobot badan harian kambing yakni sebesar 57 

g/ekor/hari (Batubara et al., 1997). 

 

Berdasarkan uraian di atas, pemberian limbah kelapa sawit dan mineral mikro Zn 

dalam ransum diharapkan dapat meningkatkan performa kambing PE jantan yang 
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meliputi konsumsi ransum, pertambahan bobot badan harian, dan konversi 

ransum. 

 

 

E.  Hipotesis 

 

Hipotesis pada penelitian ini adalah pemberian limbah kelapa sawit (pelepah daun 

sawit dan bungkil inti sawit) terfermentasi dan mineral mikro Zn dalam ransum 

dapat meningkatkan konsumsi ransum, pertambahan bobot badan harian, dan 

konversi ransum Kambing PE jantan. 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A.  Kambing Peranakan Etawa Jantan 

 

Kambing PE merupakan hasil persilangan antara Kambing Etawa (dari India) dan 

Kambing Kacang yang penampilannya mirip Kambing Etawa tetapi lebih kecil.  

Sebagai kambing peliharaan, Kambing PE memiliki dua kegunaan yaitu sebagai 

ternak penghasil susu (perah) dan pedaging (Sarwono, 2005).  Williamson dan 

Payne (1993) menyatakan ciri-ciri Kambing PE yaitu warna bulu belang hitam 

putih, atau merah, cokelat putih; hidung melengkung; rahang bawah lebih 

menonjol; telinga panjang terkulai; memiliki bulu yang panjang pada kaki.   

 

Tabel 1.  Kualitatif kambing Peranakan Etawa jantan 

 

No 

 

Parameter Satuan Umur (tahun) 

0,5—1  >1—2  >2—4  

1 Bobot badan Kg 29 ± 5 40 ± 9  54 ± 11 

2 Tinggi pundak  Cm 67 ± 5 75 ± 8  87 ± 5 

3 Panjang Badan  Cm 53 ± 8 61 ± 7  63 ± 5 

4 Lingkar dada Cm 71 ± 6 80 ± 8  89 ± 8 

5 Panjang telinga Cm 23 ± 3 26 ± 4  30 ± 4 

6 Panjang surai Cm 11 ± 4 14 ± 5  23 ± 5 

 

Sumber: Badan Standarisasi Nasional (2008). 
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B.  Pakan 

 

Bahan pakan adalah suatu bahan yang dapat dimakan dan dicerna oleh seekor 

ternak yang mampu menyajikan hara atau nutrien yang penting untuk hidup 

pokok, pertumbuhan, penggemukan, dan reproduksi (Blake dan Bade, 1994).  

Darmono (1993) menjelaskan bahwa bahan pakan yang baik yaitu bahan pakan 

yang mengandung karbohidrat, protein, lemak, vitamin, dan mineral serta tidak 

mengandung racun yang dapat membahayakan ternak.  Pemberian pakan dan gizi 

yang efisien, paling besar pengaruhnya dibandingkan dengan faktor-faktor lain, 

dan merupakan cara yang sangat penting untuk peningkatan produktivitas 

(Devendra dan Burns, 1994).   

 

Ketersediaan pakan yang baik dan berkualitas sangat diperlukan dalam me-

ningkatkan produktivitas kambing.  Menurut Ginting et al. (2005), ada empat 

kategori pakan yang memiliki potensi sebagai sumber pakan ruminansia yaitu: 

1.  tanaman pakan ternak (rumput alam maupun rumput intoduksi, leguminosa,  

dan tanaman multi guna); 

2.  sisa tanaman pangan; 

3.  hasil samping industri agro; 

4.  bahan pakan nonkonvensional yang belun umum digunakan namun memiliki 

potensi sebagai pakan. 

 

B.1  Daun dan pelepah sawit 

 

Pakan hijauan adalah semua bahan pakan yang berasal dari tanaman ataupun 

tumbuhan berupa daun-daunan; terkadang termasuk batang, ranting, dan bunga 
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(Sugeng, 1998).  Menurut Lubis (1992), pemberian pakan pada ternak sebaiknya 

dalam keadaan segar dengan perbandingan hijauan : konsentrat yakni sebesar 60 : 

40 (berdasarkan bahan kering ransum).  Apabila hijauan yang diberikan ber-

kualitas rendah maka perbandingan itu dapat menjadi 55 : 45.  Apabila hijauannya 

berkualitas sedang sampai tinggi maka perbandingan itu dapat menjadi 64 : 36 

(Siregar, 2008).   

 

Tabel 2.  Kandungan nutrisi pelepah kelapa sawit 

 

Pelepah Kelapa       Zat Nutrisi  

Sawit BK  Abu   PK LK SK       GE 
                                  (%)        (%)         (%)        (%)        (%)      (K.cal/g)  

Fisik  8,88   4,05    5,56     1,12  49,21      4,43  

Kimia  9,63   6,59    6,25     1,09  43,07      4,48  
Biologis  10,29    12,63    6,19     1,07  36,52      3,97  
               

Keterangan:  

BK=  Bahan kering  

PK=  Protein kasar  

LK=  Lemak kasar 

SK=  Serat kasar 

GE=  Gross energy. 

Sumber: Laboratorium Lokasi Penelitian Kambing Potong Sei Putih (2014) 

 

Salah satu jenis hijauan yaitu daun kelapa sawit yang merupakan limbah padat 

perkebunan kelapa sawit.  Limbah perkebunan kelapa sawit produksinya pada 

tahun 2015 mencapai 471.832 ton untuk wilayah Provinsi Lampung (Direktorat 

Jenderal Perkebunan, 2015).  Pelepah dan daun kelapa sawit merupakan hasil 

sampingan dari panen buah kelapa sawit.  Bila dilihat dari segi ketersediaannya 

maka pelepah dan daun kelapa sawit sangat potensial digunakan sebagai pakan 

ternak.  Sesuai pernyataan Devendra (1990), siklus pemangkasan setiap 14 hari, 

tiap pemangkasan sekitar 3 pelepah daun dengan berat 1 pelepah mencapai 10 kg.  
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Lahan sawit seluas 1 ha dapat ditanami sekitar 148 pohon sehingga setiap 14 hari 

akan dihasilkan ±4.440 kg atau 8.880 kg/bulan/ha.  

 

Lidi yang terdapat pada pelepah daun sawit akan dapat menyulitkan ternak dalam 

mengonsumsi bahan tersebut.  Masalah tersebut dapat diatasi dengan pencacahan 

yang dilanjutkan dengan pengeringan dan penggilingan.  Pelepah daun kelapa 

sawit juga dapat diawetkan sebagai silase dan diindikasikan bahwa kecernaan 

bahan kering akan bertambah 45% dari hasil silase daun kelapa sawit segar.  

Pemanfaatan pelepah kelapa sawit sebagai bahan pakan ruminansia disarankan 

tidak melebihi 30%, untuk meningkatkan konsumsi dan kecernaan pelepah daun 

kelapa sawit, dapat ditambahkan produk sampingan lain dari kelapa sawit.  

(Hasan dan Ishada, 1991). 

 

B.2  Bungkil inti sawit 

 

Bungkil inti sawit merupakan produk samping ikutan ekstrasi inti sawit yang 

dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak karena jumlahnya yang berlimpah dan 

mengandung protein kasar cukup tinggi 16—18% dan serat kasarnya 21,30%.  

Pemanfaatan produk ini perlu disertai produk lainnya untuk mengoptimalkan 

penggunaan bungkil inti sawit sebagai sumber pakan bagi ternak ruminansia.  

Bungkil inti sawit dapat diberikan 30% dalam pakan ruminansia (Batubara et al., 

1993).  Kandungan bungkil inti sawit (BIS) dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini: 
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Tabel 3.  Kandungan nutrisi bungkil inti sawit 
 

No Jenis Nutrisi Jumlah Kandungan (%) 

1 Bahan kering 87,30 

2 Protein kasar 16,07 

3 Serat kasar 21,30 

4 Abu   3,71 

5 Lemak kasar   8,23 

6 Ca   0,27 

7 P   0,94 

 

Sumber:  Mirnawati dan Hannetis (2008) 

 

B.3  Mineral Mikro Zn 

 

Elemen seng (Zn) merupakan unsur logam dalam tabel periodik dengan berat 

atom sebesar 65,38; nomor atom 30, dan bervalensi 2 pada kelompok elemen 2b 

(Windholz, 1976).  Senyawa Zn yang umum didapat di pasaran berupa Zn 

anorganik (antara lain Zn oksida, Zn sulfat, dan Zn klorida) dan Zn organik 

(antara lain Zn proteinat, Zn asam amino, Zn pikolinat, dan Zn metionin).   

 

Kandungan mineral seng (Zn) pada hijauan pakan dilaporkan berkisar antara 20—

30 mg/kg, sedangkan kebutuhan Zn untuk ternak ruminansia sebanyak 33—50 

mg/kg.  Pemberian mineral Zn dapat memacu pertumbuhan mikroba rumen 

(Muhtarudin et al., 2003).  Apabila terjadi status defisiensi Zn, maka aktivitas 

mikroba rumen tidak berlangsung optimal sehingga tingkat pemanfaatan pakan 

menjadi lebih rendah yang pada gilirannya akan menurunkan produktivitas ternak 

(Darmono 2007). 
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C.  Konsumsi Pakan 

 

Konsumsi pakan adalah jumlah pakan yang dimakan ternak dalam periode 

tertentu, biasanya dalam satuan waktu per hari.  Menurut Matturi (1984), 

kemampuan ternak ruminansia dalam mengonsumsi ransum dipengaruhi oleh: 

(1)  faktor ternak (bobot tubuh, status fisiologis, dan potensi genetik); 

(2)  faktor ransum (bentuk dan sifat; komposisi zat-zat gizi; fluktuasi pemberian; 

toksitas ataupun zat anti nutrisi); 

(3)  faktor lingkungan yakni suhu, kelembapan udara, curah hujan, keadaan 

kandang, dan tempat ransum. 

 

Jumlah konsumsi pakan merupakan faktor penentu yang paling penting yang 

menentukan jumlah nutrien yang didapat oleh ternak dan selanjutnya mem-

pengaruhi tingkat produksi (Wodzicka et al., 1993).  Konsumsi bahan kering 

untuk kambing yang tumbuh sebesar 2,2—3,0% dari bobot tubuh (NRC, 1985).   

 

Beberapa penelitian penggunaan limbah kelapa sawit untuk pakan kambing 

menunjukkan hasil yang cukup baik terhadap konsumsi ransum.  Hasil penelitian 

yang dilaporkan Saragih (2014) tentang pemberian limbah sawit terfermentasi 

(pelepah dan daun sawit) untuk pakan kambing sebesar 40—60% dalam ransum 

menghasilkan konsumsi ransum sebanyak 421,35 g/ekor/hari.  Hasil penelitian 

lainnya tentang penambahan bungkil inti sawit untuk pakan kambing sebesar 15—

45% dalam ransum menghasilkan konsumsi ransum sebanyak 683,65 g/ekor/hari 

(Supriyati dan Haryanto, 2011). 
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D.  Pertumbuhan 

 

Pertumbuhan adalah pertambahan berat badan atau ukuran tubuh sesuai dengan 

umur, sedangkan perkembangan adalah berhubungan dengan adanya perubahan 

ukuran serta fungsi dari berbagai bagian tubuh semenjak embrio sampai menjadi 

dewasa (Sugeng, 1998).   Menurut Anggorodi (1994), awal pertumbuhan akan 

berlangsung lambat, kemudian cepat, dan lambat kembali hingga akhirnya berenti 

sehingga membentuk kurva pertumbuhan yang berbentuk sigmoid.   

 

Banyak faktor-faktor yang memengaruhi tingkat pertumbuhan ternak, bagian 

tubuh yang erat hubungannya dengan bobot badan adalah sifat perdagingannya, 

umur, genetik, jenis kelamin, keadaan ternak, dan lingkungan ternak (Salerno, 

1990).  Buterfield (1988) menambahkan bahwa umur, bobot badan, bangsa  

ternak, jenis kelamin, dan  pakan memengaruhi persentase daging, lemak, serta 

tulang pada setiap peningkatan bobot badan.   

 

Pertumbuhan merupakan  peningkatan bobot badan sampai ternak mencapai bobot 

tertentu sesuai dengan kedewasaan tubuh (Yasmet, 1986).  Kambing yang sudah 

mencapai dewasa tubuh, bobot tubuh kambing biasanya dijadikan acuan untuk 

mengetahui perbandingan performa antarbangsa yang berbeda.  Bobot dewasa 

pada kambing dicapai pada umur tertentu dan biasanya berbeda antara satu dan 

yang lainnya.  Hal ini dipengaruhi oleh bangsa kambing, ketersediaan pakan, dan 

kondisi lingkungan pemeliharaan.  Bobot dewasa dapat dijadikan sebagai 

pedoman penentuan performa kambing karena pada saat mencapai dewasa tubuh 

maka bobot kambing tersebut telah mendekati bobot optimal yang dapat dicapai.   
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Pada penelitian sebelumnya yang dilaporkan oleh Agustina (2013) bahwa 

pemberian ransum basal yang ditambahkan 30 g suplemen katalitik yang di-

berikan pada kambing PE jantan umur 1 tahun di daerah Kendari menghasilkan 

respon yang baik terhadap performa, ditunjukkan dengan konsumsi ransum 

sebanyak 38,70—40,00 g/ekor/hari dan PBBH sebesar 65,50—73,80 g/ekor/hari.  

Sutama dan Budiarsana (1996) juga melaporkan bahwa kambing PE jantan 

mencapai dewasa kelamin pada umur 6—8 bulan saat bobot tubuh sebesar 12,9—

18,7 kg.  Rata-rata bobot tubuh kambing PE jantan di daerah Bogor pada umur 12 

bulan yang diberikan pakan ransum komersil memiliki bobot tubuh 17,50 kg 

dengan pertambahan bobot tubuh harian mencapai 48,30 g/ekor/hari. 

 

 

E.  Konversi Ransum 

 

Konversi ransum (Feed Converse Ratio) adalah perbandingan jumlah konsumsi 

ransum pada satu minggu dengan pertambahan bobot badan yang dicapai pada 

minggu itu (Rasyaf, 2004).  Konversi pakan merupakan suatu indikator yang 

dapat menerangkan tingkat efisiensi penggunaan pakan, dimana semakin rendah 

angkanya berarti semakin baik konversi pakan tersebut (Anggorodi, 1990).  

Indeks konversi ransum hanya akan naik bila hubungan antara jumlah energi 

dalam formula dan kadar protein telah disesuaikan secara teknis.  Perbandingan 

tersebut bervariasi dalam hubunganya terhadap sejumlah faktor,seperti umur 

hewan, bangsa, derajat masak dini, daya produksi dan suhu.  Faktor-faktor yang 

mempengaruhi konversi ransum adalah genetik, umur, berat badan, tingkat 

konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, palatabilitas, dan hormon 

(Champbell dan Lasley, 1985). 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A.  Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada Februari—April 2017 di Kandang Jurusan 

Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.  Analisis pakan di-

laksanakan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan Peternakan, 

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

 

 

B.  Bahan dan Alat Penelitian 

 

B.1  Bahan penelitian 

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini berupa 9 ekor kambing PE 

jantan, dengan bobot badan berkisar 15,4—25,0 kg.  Ransum yang digunakan 

terdiri atas rumput gajah (berasal dari lahan Jurusan Peternakan), pelepah daun 

sawit (berasal dari pembelian di Polinela), bungkil sawit (diperoleh dari 

pembelian pada kelompok ternak di Kecamatan Candipuro, Kabupaten Lampung 

Selatan), onggok, dedak, dan ampas tahu (diperoleh dari pembelian di supplier 

daerah Bandar Lampung), Effective Microorganisme / EM-4 (diperoleh dari 

pembelian di Toko Pertanian Sanusi), serta air minum (berasal dari sumur di areal 

kandang).   
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Tabel 4.  Komposisi ransum pada masing-masing perlakuan 

 

Bahan pakan R1 (%) R2 (%) R3 (%) 

Rumput gajah 15 - - 

Pelepah dan daun sawit - 15 15 

Bungkil sawit terfermentasi - 30 30 

Onggok  20 25 25 

Dedak  42 9 9 

Ampas tahu  18 15 15 

Molases 3 4 4 

Urea 1 1 1 

Premix 1 1 1 

Mineral mikro (Zn) - - 40 ppm 

JUMLAH 100 100 100 

 

Keterangan:  

R1   =  Ransum perlakuan 1 

R2   =  Ransum perlakuan 2 

R3   =  Ransum perlakuan 3 

Ppm =  Part per million. 

 

B.2  Alat penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 9 unit kandang kambing individu, 

setiap unit mendapat satu tempat ransum dan air berupa ember plastik.  Beberapa 

timbangan yang digunakan yaitu timbangan ternak merk Iconix dengan ketelitian 

0,10 kg, timbangan digital merk Onix kapasitas 5 kg dengan ketelitian 0,01 kg 

untuk menimbang ransum, dan timbangan analitik merk HWH dengan kapasitas 

300 g dengan ketelitian 0,0001 g untuk menimbang sampel analisis.  Peralatan 

kandang yang digunakan yaitu drum, chopper, sekop, bak, selang air, karung 

plastik, pemotong rumput berupa sabit dan golok, tali, terpal plastik, dan 

termohigrometer.  Peralatan uji laboratorium yang digunakan yaitu satu set 

peralatan analisis proksimat. 
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C.  Metode Penelitian 

 

C.1  Rancangan perlakuan 

Penelitian ini menggunakan 3 macam jenis ransum perlakuan, yaitu R1, R2, dan 

R3.  Kandungan nutrisi ransum pada masing-masing perlakuan dapat dilihat pada 

Tabel 5.  

 

Tabel 5.  Kandungan nutrisi ransum pada masing-masing perlakuan 

 

Ransum 

Kandungan Nutrisi Ransum  

(%) 

BK PK SK LK Abu BETN 

R1 

 

H 17,67 12,29 24,42 1,83 17,87 43,60 

K 68,38 18,02 11,14 8,37 7,68 54,81 

Total   
60,77 17,16 13,13 7,39 9,20 53,13 

(15% H+85% K) 

R2 

 

H 35,66 8,20 43,84 4,94 10,81 32,22 

K 55,55 17,39 13,28 5.40 18,07 45,86 

Total   
52,57 16,01 17,87 5,40 18,07 42,65 

(15% H+85% K) 

R3 

 

H 35,66 8,20 43,84 4,94 10,81 32,22 

K 52,11 17,45 13,31 5,50 19,40 44,34 

Total 

 49,64 16,06 17,89 5,42 18,11 42,52 (15% H+85% K) 

 

Keterangan:   

BETN=  Bahan ekstrak tanpa nitrogen 

BK     =  Bahan kering 

PK     =  Protein kasar 

LK     =  Lemak kasar 

SK     =  Serat kasar 

H       =   Hijauan 

K       =   Konsentrat 

R1     =   Ransum perlakuan 1 

R2     =   Ransum perlakuan 2 

R3     =   Ransum perlakuan 3. 

Sumber:  Hasil analisis di Laboratorium Makanan Ternak, Jurusan Peternakan, 

    Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2017). 
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C.2  Rancangan percobaan 

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode eksperimental dengan teknik 

Rancangan Acak Kelompok, berdasarkan bobot badan.  Kelompok berjumlah 3 

dan masing-masing kelompok menggunakan 3 ekor kambing dengan pembagian 

kelompok berdasarkan bobot badan sebagai berikut: 

 

Kelompok I :  15,4—17,6 kg; 

Kelompok II :  18,0—21,2 kg; 

Kelompok III :  22,0—25,0 kg. 

 U  T 
      

 

 

 

 

 B   S 
 

R2K1 R3K1 R1K1 R1K2 R3K2 R2K2 R3K3 R2K3 R1K3 

 

Gambar 1.  Tata letak kandang perlakuan 

 

Keterangan:  

U  =  Utara 

T  =  Timur 

S  =  Selatan 

B  =  Barat 

R1=  Ransum perlakuan 1 

R2=  Ransum perlakuan 2 

R3=  Ransum perlakuan 3 

K1=  Kelompok 1 

K2=  Kelompok 2 

K3=  Kelompok 3. 

 

 

C.3  Pelaksanaan penelitian 

C.3.1  Persiapan kandang dan kambing 

Persiapan yang dilakukan sebelum penelitian dilakukan sebagai berikut: 
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a.  membersihkan kandang dan lingkungan sekitar kandang; 

b.  memasang alas tempat pakan, memberi nomor, dan nama pada kandang untuk  

memudahkan pengamatan; 

c.  menimbang kambing dan memasukkan masing-masing kambing ke dalam 

kandang individu sesuai pengacakan; 

d.  memberi obat cacing pada kambing sebelum masa prelium. 

 

C.3.2  Pembuatan bungkil inti sawit terfermentasi 

Persiapan yang dilakukan untuk melakukan proses fermentasi bungkil inti sawit 

sebagai berikut: 

a.  menjemur bungkil inti sawit dibawah sinar matahari selama 8 jam untuk 

mengurangi kandungan kadar air; 

b.  menambahkan cairan EM4 pada bungkil inti sawit yang telah dijemur dengan 

perbandingan 1:10, kemudian diaduk sampai homogen; 

c.  memasukkan bungkil inti sawit ke dalam drum, kemudian dipadatkan sampai 

bebas udara dan tutup rapat; 

d.  menyimpan selama 21 hari untuk proses fermentasi.  Setelah itu dapat 

digunakan untuk pakan (Prasetyo, 2016). 

 

C.3.3  Pembuatan pelepah daun sawit terfermentasi 

Persiapan yang dilakukan untuk melakukan proses fermentasi pelepah daun sawit 

sebagai berikut: 

a.  memotong pelepah daun kelapa sawit menggunakan mesin chopper; 

b.  menjemur pelepah daun sawit 8 jam yang telah dipotong untuk mengurangi 

kandungan kadar air; 
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c.  menambahkan cairan EM4 dengan bungkil sawit dengan perbandingan 1:10, 

kemudian diaduk sampai homogen; 

d.  memasukkan pelepah daun sawit ke dalam drum, kemudian dipadatkan 

sehingga bebas udara, dan tutup rapat; 

e.  menyimpan selama 21 hari untuk proses fermentasi.  Setelah itu dapat 

digunakan untuk pakan (Prasetyo, 2016). 

 

Proses pembuatan bungkil dan pelepah daun sawit terfermentasi dapat dilihat 

pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Skema pembuatan limbah sawit terfermentasi 

Pelepah dan daun kelapa sawit 

Chopper 

Mengurangi kadar air dengan 

menjemur di bawah sinar matahari 

Bungkil inti sawit 

Menambahkan cairan EM4 dan 

aduk sampai homogen 

Dipadatkan , ditutup rapat, dan disimpan 

dalam kondisi anaerob selama 21 hari 

Diberikan ke ternak 
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C.3.4  Pembuatan campuran Zn-lisinat 

Persiapan yang dilakukan untuk membuat mineral mikro Zn-Lysinat yaitu  

sebagai berikut: 

a.  menyiapkan 43,823 g lysine HCL dan memasukkan bahan tersebut ke dalam 

gelas ukur; 

b.  menambahkan aquades ke dalam gelas ukur tersebut hingga 100 ml, lalu 

mengaduknya hingga homogen; 

c.  menyiapkan 16,139 g ZnSO4 dan memasukkan bahan tersebut ke dalam gelas 

ukur yang berbeda; 

d.  menambahkan aquades ke dalam gelas ukur tersebut hingga 100 ml, lalu 

mengaduknya hingga homogen; 

e.  mencampur kedua bahan tersebut ke dalam botol dan mengaduk kembali 

sampai homogen, kemudian tutup rapat botol agar tidak tumbuh jamur  

(Muhtarudin et al., 2003). 

 

C.3.5  Pembuatan dan pemberian ransum 

Proses pembuatan ransum yaitu menimbang bahan sesuai komposisi pada Tabel 3, 

lalu mencampurkan semua bahan dimulai dari bahan dengan komposisi terbesar 

hingga terkecil, pembuatan ransum dilakukan setiap 1 minggu.  Hal tersebut ber-

tujuan agar kondisi ransum tetap baik, karena tidak terlalu lama dalam proses 

penyimpanan ransum. 

 

Tahap pelaksanaan pemberian ransum: 

a.  pembersihan kandang dan penimbangan sisa ransum yang dilakukan pagi hari, 

yaitu pukul 07.30—08.00 WIB; 
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b.  pemberian 100 g hijauan pada pukul 08.00 WIB, kemudian pemberian 

konsentrat sebanyak 50% dari total pemberian/hari pada pukul 08.30 WIB;   

c.  pemberian kembali hijauan dari sisa total kebutuhan/hari yang belum diberikan 

pada pukul 10.00 WIB; 

d.  penimbangan sisa hijauan kemudian pemberian konsentrat kembali sebanyak 

50% dari total pemberian/hari pada pukul 16.00 WIB. 

 

C.3.6  Adaptasi ransum 

Prelium atau masa adaptasi yaitu masa kambing menyesuaikan diri dengan 

ransum yang diberikan.  Tahap ini berlangsung selama15 hari. 

 

 

D.  Peubah yang diukur 

 

D.1  Konsumsi ransum  

Konsumsi ransum dapat diketahui dari selisih antara jumlah ransum yang di-

berikan (pagi dan sore hari) dan sisanya.  Konsumsi dihitung dalam 24 jam, sisa 

ransum ditimbang pada pukul 07.30—08.00 WIB, sebelum diberi ransum untuk 

24 jam kemudian (Mathius et al., 2002).  Hasil penimbangan yang didapatkan 

dikurang dengan jumlah penyusutan ransum.  Penyusutan ini didapat dengan 

meletakkan ransum sebanyak 100—200 g di atas kandang pada pukul 10.00 WIB 

dan menimbangnya kembali pada waktu bersamaan dengan ransum yang diberi-

kan kepada ternak pada pukul 16.00 WIB (Hasibuan, 2005). 
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D.2  Pertambahan bobot badan harian 

Pertambahan bobot badan harian dihitung dengan rumus (Amien, 2012); 

PBBH = 
W2 - W1 

t2 - t1 

 

Keterangan:  

PBBH=    pertambahan bobot badan harian (kg/ekor/hari) 

t1   =  waktu awal pengamatan (hari) 

t2   =  waktu akhir pengamatan (hari) 

W1=  bobot badan awal (kg) 

W2=  bobot badan akhir (kg). 

 

Penimbangan bobot badan dilakukan 1 bulan sekali untuk mengetahui pemberian 

pakan pada bulan berikutnya.  Penimbangan tersebut dilakukan pada pagi hari 

pukul 07.30—08.30 WIB sebelum pemberian ransum untuk hari tersebut. 

 

D.3  Konversi ransum 

 

Konversi ransum (Feed Converse Ratio) adalah perbandingan jumlah konsumsi 

ransum pada satu minggu dengan pertambahan bobot badan yang dicapai pada 

minggu itu (Rasyaf, 2004) 

  

 

Keterangan:  

PBT=  pertambahan bobot tubuh (g/ekor/hari) 

 

 

E.  Analisis Data 

 

Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis menggunakan analisis sidik 

ragam (ANARA) dan uji Beda Nyata Terkecil pada taraf nyata 5% dan atau 1 % 

(Steel dan Torrie, 1991). 

Konversi ransum = 
Konsumsi ransum (g) 

 PBT (g) 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A.  Simpulan 

 

1.  Pemberian limbah sawit dan mineral mikro berpengaruh nyata terhadap 

konsumsi ransum, tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap pertambahan bobot 

badan harian dan konversi ransum kambing PE jantan;   

2.  Perlakuan R3 (limbah kelapa sawit  terfermentasi dan mineral mikro Zn dalam 

ransum) lebih baik dibandingkan perlakuan R2 dan R1 terhadap konversi 

ransum, akan tetapi tidak lebih baik dari perlakuan R1 pada konsumsi ransum 

dan pertambahan bobot tubuh. 

 

B.  Saran 

 

Perlu dilakukan pengujian lebih lanjut tentang penggunaan limbah sawit ter-

fermentasi dan Zn-lisinat dalam ransum dengan menggunakan berbagai level 

penggunaan mineral Zn-lisinat, sehingga didapatkan level yang lebih optimum 

terhadap performa kambing. 
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